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ABSTRAK

Latar belakang: Pasien ca mammae yang akan menjalani operasi dapat mengalami kecemasan akibat
ketidakpastian terhadap prosedur pembedahan, anestesi, nyeri, dan proses pemulihan. Edukasi preoperatif
diperlukan untuk meningkatkan pemahaman dan membantu mempersiapkan kondisi psikologis pasien.
Tujuan: Mengetahui penerapan edukasi preoperatif terhadap pengetahuan dan kecemasan pada pasien ca
mammae sebelum operasi di RS TK II Pelamonia Makassar.

Metode: Penelitian menggunakan pendekatan deskriptif dengan desain studi kasus. Subjek terdiri dari
dua pasien ca mammae yang memenubhi kriteria inklusi. Edukasi preoperatif diberikan selama 20 menit
secara individual dengan metode ceramah, diskusi, dan tanya jawab. Pengumpulan data menggunakan
kuesioner pengetahuan dan Amsterdam Preoperative Anxiety and Information Scale (APAIS), yang
diukur sebelum dan sesudah edukasi.

Hasil: Skor pengetahuan Ny. L meningkat dari 11 menjadi 15, sedangkan skor kecemasan menurun dari
24 menjadi 19. Pada Ny. H, skor pengetahuan meningkat dari 14 menjadi 19 dan skor kecemasan menurun
dari 19 menjadi 12.

Kesimpulan: Penerapan edukasi preoperatif diikuti peningkatan pengetahuan dan penurunan kecemasan

pada kedua pasien ca mammae sebelum operasi.

Kata kunci: Edukasi Preoperatif, Pengetahuan, Kecemasan, Ca Mammae

PENDAHULUAN

Carcinoma mammae atau kanker
payudara merupakan salah satu jenis kanker
yang berkembang pada jaringan payudara
akibat pertumbuhan sel yang abnormal dan
tidak terkendali (Rizka et al., 2022). Kanker
payudara menjadi salah satu masalah kesehatan
yang banyak ditemukan pada perempuan dan
membutuhkan penanganan yang komprehensif.

Pasien kanker payudara tidak hanya
menghadapi masalah fisik, tetapi juga dapat
mengalami masalah psikologis. Diagnosis dan
tindakan pengobatan dapat menimbulkan
kecemasan, ketidakpastian, gangguan tidur,
serta kekhawatiran terhadap perubahan kondisi
tubuh dan masa depan (Asia, 2025).
Kecemasan juga sering muncul menjelang
tindakan operasi karena pasien menghadapi

prosedur pembedahan, anestesi, nyeri, serta
kemungkinan komplikasi.

Kecemasan preoperatif dapat ditandai
dengan rasa takut, khawatir, gelisah, dan
perubahan  respons  fisiologis  seperti
peningkatan tekanan darah, denyut jantung,
serta frekuensi pernapasan. Kondisi tersebut
dapat memengaruhi kesiapan pasien dalam
menjalani tindakan operasi sehingga diperlukan
intervensi keperawatan yang dapat membantu
pasien memahami prosedur yang akan
dihadapi.

Edukasi preoperatif merupakan salah satu
intervensi keperawatan yang dapat diberikan
sebelum operasi. Edukasi mencakup penjelasan
mengenai tindakan operasi, tujuan, persiapan
fisik dan psikologis, anestesi, puasa, serta
perawatan setelah operasi. Pemberian informasi
secara sistematis dan komunikatif dapat
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membantu pasien memahami kondisi yang
akan dihadapi serta mengurangi ketidakpastian
(Cumbhur et al., 2024; Fibriansari et al., 2023).

Pengetahuan pasien memiliki peran
penting  dalam  membentuk  kesiapan
menghadapi tindakan medis. Pasien yang
kurang memahami prosedur operasi cenderung
mengalami ketakutan dan persepsi negatif
terhadap tindakan yang akan dijalani.
Sebaliknya, informasi yang jelas dapat
meningkatkan pemahaman dan membantu
pasien menghadapi prosedur dengan lebih siap
(Krupic et al.,, 2025). Penelitian Arif et al.

(2022) juga menunjukkan bahwa edukasi
persiapan  preoperatif ~dapat membantu
menurunkan kecemasan pasien sebelum
operasi.

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian
ini bertujuan untuk mengetahui penerapan
edukasi preoperatif terhadap pengetahuan dan
kecemasan pada pasien ca mammae sebelum
operasi di RS TK II Pelamonia Makassar.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan
deskriptif dengan desain studi kasus. Penelitian
dilakukan di RS TK II Pelamonia Makassar
dengan subjek dua pasien perempuan dewasa
yang didiagnosis ca mammae dan akan
menjalani operasi. Responden yang dipilih
adalah pasien yang belum menerima edukasi
preoperatif, sadar, mampu berkomunikasi, dan
bersedia mengikuti seluruh rangkaian kegiatan.
Edukasi preoperatif diberikan secara individual
selama 20 menit menggunakan metode
ceramah, diskusi, dan tanya jawab. Materi
meliputi pengertian dan tujuan operasi,
persiapan fistk dan psikologis, prosedur
anestesi, pentingnya puasa, serta perawatan
setelah operasi.

Pengumpulan data dilakukan melalui
observasi, dan  kuesioner.
Pengetahuan diukur menggunakan kuesioner
pengetahuan mengenai tindakan

wawancara,

operasi,

sedangkan kecemasan diukur menggunakan
Amsterdam  Preoperative =~ Anxiety and
Information (APAIS). Pengukuran
dilakukan sebelum edukasi (pre-test) dan
setelah edukasi (post-test). Edukasi diberikan
sekitar dua jam sebelum pasien masuk ruang

Scale

operasi dan pengukuran setelah intervensi
dilakukan sekitar satu jam sebelum pasien
diantar ke ruang operasi.

Data disajikan dalam bentuk tabel dan
uraian deskriptif dengan membandingkan hasil
pre-test dan post-test. Pelaksanaan studi kasus
memperhatikan informed consent, anonymity,
dan confidentiality. Responden diberikan
penjelasan mengenai tujuan dan tahapan
kegiatan sebelum menyatakan persetujuan.

HASIL

Studi kasus melibatkan dua responden,
yaitu Ny. L dan Ny. H. Responden I, Ny. L,
berusia 32 tahun, berjenis kelamin perempuan,
berpendidikan SMP, bekerja sebagai ibu rumah
tangga, dan didiagnosis ca mammae.

Pengkajian dilakukan pada 19 Februari
2026. Responden II, Ny. H, berusia 43 tahun,
berpendidikan SMA, bekerja sebagai ibu rumah
tangga, dan didiagnosis ca mammae.
Pengkajian dilakukan pada 29 Juni 2026.
Kedua responden akan menjalani tindakan
operasi dan memperoleh edukasi preoperatif
selama 20 menit.

PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil studi kasus, kedua
responden menunjukkan peningkatan
pengetahuan diberikan
preoperatif selama 20 menit. Ny. L mengalami
peningkatan sebesar 4 poin, dari skor 11

setelah edukasi

menjadi 15. Ny. H mengalami peningkatan
sebesar 5 poin, dari skor 14 menjadi 19.
Perubahan menunjukkan adanya
peningkatan pemahaman mengenai persiapan
operasi, anestesi, serta perawatan sebelum dan
sesudah operasi.

tersebut
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Peningkatan pengetahuan sejalan dengan
tujuan edukasi preoperatif, yaitu memberikan
informasi  yang agar pasien
memahami prosedur yang akan dijalani.
Informasi yang jelas dan mudah dipahami dapat
membantu pasien mengurangi ketidakpastian

terstruktur

serta ~ meningkatkan  kesiapan  dalam
menghadapi tindakan operasi. Hal ini sesuai
dengan Arif et al. (2022) yang menunjukkan
bahwa edukasi persiapan preoperatif dapat
membantu meningkatkan kesiapan psikologis
pasien.

Selain meningkatkan pengetahuan, kedua
responden  mengalami skor

kecemasan. Ny. L mengalami penurunan 5

penurunan

poin, dari 24 menjadi 19, meskipun masih
berada dalam kategori cemas berat. Sementara
itu, Ny. H mengalami penurunan 7 poin, dari 19
menjadi 12, sehingga berubah menjadi kategori
cemas ringan. Perbedaan perubahan tersebut
menunjukkan bahwa respons pasien terhadap
edukasi tidak selalu sama.

Perbedaan perubahan kecemasan dapat
dipengaruhi  oleh  pengalaman  operasi
sebelumnya. Ny. L merupakan pasien yang
baru pertama kali menjalani operasi sehingga
masih  memiliki  kekhawatiran  terhadap
prosedur pembedahan, anestesi, nyeri, dan
kemungkinan komplikasi. Sementara itu, Ny. H
pernah  menjalani
meskipun  bukan
Pengalaman tersebut dapat membantu pasien
lebih mudah memahami informasi dan
menghadapi prosedur yang akan dijalani.

Hasil tersebut sejalan dengan Widiartha

operasi
karena ca

sebelumnya
mammae.

Wahyudi et al. (2024) yang menjelaskan bahwa
respons kecemasan pasien menjelang operasi
dapat berbeda berdasarkan pengalaman operasi
sebelumnya, tingkat pengetahuan awal,
kesiapan psikologis, kemampuan menerima
informasi, dan cara individu menghadapi
kondisi yang dialaminya. Oleh karena itu,
edukasi preoperatif perlu diberikan secara

individual dengan bahasa yang mudah

dipahami dan disesuaikan dengan kebutuhan
pasien.

Edukasi preoperatif juga berperan
sebagai bagian dari asuhan keperawatan dalam
membantu pasien mempersiapkan kondisi fisik
dan psikologis. Informasi yang diberikan secara
sistematis dapat meningkatkan pengetahuan,
mengurangi ketidakpastian, dan membantu
pasien menghadapi tindakan pembedahan.
Temuan studi kasus ini sejalan dengan
penelitian sebelumnya yang menunjukkan
bahwa pemberian edukasi sebelum operasi
dapat membantu menurunkan kecemasan
pasien (Cumhur et al., 2024; Krupic et al.,
2025).

KESIMPULAN

Penerapan edukasi preoperatif selama 20
menit pada dua pasien ca mammae sebelum
operasi diikuti peningkatan pengetahuan dan
penurunan kecemasan. Pada Ny. L, skor
pengetahuan meningkat dari 11 menjadi 15 dan
skor kecemasan menurun dari 24 menjadi 19.
Pada Ny. H, skor pengetahuan meningkat dari
14 menjadi 19 dan skor kecemasan menurun
dari 19 menjadi 12. Hasil ini menunjukkan
bahwa edukasi preoperatif dapat digunakan
sebagai salah satu intervensi keperawatan untuk
membantu meningkatkan pemahaman dan
mempersiapkan  kondisi
sebelum operasi.

Bagi pasien, diharapkan mengikuti edukasi
preoperatif dengan baik dan aktif bertanya
apabila terdapat informasi
dipahami. Bagi tenaga keperawatan, edukasi

psikologis pasien

yang belum

preoperatif perlu diberikan secara sistematis,
individual, dan menggunakan bahasa yang
mudah dipahami. Bagi institusi kesehatan,
pelaksanaan  edukasi  preoperatif — dapat
dipertahankan dan ditingkatkan sebagai bagian
dari pelayanan keperawatan.
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Lampiran:

Tabel 1. Hasil studi kasus menunjukkan bahwa sebelum edukasi, Ny. L memperoleh skor pengetahuan 11 (kurang
baik) dan skor kecemasan 24 (cemas berat)

Pengetahua  Pengetahua Kecemasa Kecemasa

Responde Tangga Duras n n Perubaha N N Perubaha
n : ! Pre Post " Pre Post "
19-02- 20
Ny.L 2026 menit 11 15 +4 24 19 -5
29-06- 20
Ny. H 2026 menit 14 19 +5 19 12 -7

Sumber: Data Primer, 2026
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